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Foto utama: Lepas Siswa RA-MI Darul Ulum, Ketua Pokjawas: Ada Bekal yang Lebih Penting dari Rapor

Buntok (Humas) Kecerdasan akademik memang penting. Namun bagi Ketua Kelompok Kerja Pengawas (Pokjawas)

Madrasah Kabupaten Barito Selatan, Mahmudin, ada hal lain yang akan lebih menentukan masa depan seorang anak,

yakni karakter dan akhlak.

Pesan itu disampaikan saat menghadiri Acara Perpisahan dan Pelepasan Gabungan Murid RA dan MI Darul Ulum

Bangkuang Tahun Pelajaran 2025/2026, Kamis (18/6/2026).



Di hadapan para siswa dan orang tua, Ketua Pokjawas mengingatkan bahwa kelulusan bukan hanya soal

menyelesaikan satu jenjang pendidikan, tetapi juga momentum untuk menyiapkan diri menghadapi tantangan

berikutnya.

"Kelulusan bukan akhir dari perjalanan pendidikan. Teruslah belajar dan persiapkan diri untuk menghadapi jenjang

berikutnya dengan sungguh-sungguh," kata Mahmudin.

Menurutnya, keberhasilan seseorang tidak hanya ditentukan oleh nilai akademik yang diperoleh di sekolah. Karakter

dan akhlak yang baik justru menjadi bekal penting saat memasuki kehidupan bermasyarakat.

"Ilmu pengetahuan harus berjalan seiring dengan akhlak yang baik agar kelak menjadi pribadi yang bermanfaat bagi

keluarga, masyarakat, dan bangsa," ujarnya.

Pesan serupa juga disampaikan Norhadiah yang hadir mewakili Kepala Seksi Pendidikan Islam. Ia menilai keberhasilan

para siswa menyelesaikan pendidikan di tingkat RA dan MI tidak terlepas dari peran guru dan orang tua yang selama ini

mendampingi proses belajar mereka.

"Keberhasilan peserta didik hari ini merupakan hasil kerja sama yang baik antara madrasah, guru, dan orang tua,"

katanya.

Norhadiah berpesan agar para lulusan tidak berhenti belajar setelah meninggalkan bangku madrasah. Ia juga

mengingatkan pentingnya menjaga sikap dan menghormati orang tua serta guru.

"Jaga nama baik diri, keluarga, dan madrasah dengan terus belajar, berperilaku baik, serta menghormati orang tua dan

guru," tuturnya.

Turut hadir dalam kegiatan tersebut Pengawas Madrasah Nurdin dan Hj. Noor Atikah, sekaligus menjadi pengingat

bahwa pendidikan sejatinya tidak berhenti saat seseorang dinyatakan lulus. Di tengah perubahan zaman yang semakin

cepat, karakter, akhlak, dan semangat belajar menjadi bekal yang akan terus dibawa anak-anak dalam menata masa

depannya.
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